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Penelitian ini bertujuan untuk mengetaahui apakah 
kerjasama tim dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai pada kantor kecamatan XYZ. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh pegawai ASN yang berjumlah 50 
pegawai. Teknik pengambilan data dengan cara 
menyebar kuesioner dan diolah menggunakan aplikasi 
SPSS versi 26. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa dalam uji parsial variabel kerjasama 
tim berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada kator kecamatan XYZ dengan nilai t 
hitung 3,098 > t table 2,011 dengan nilai sig. 0,000 < 
0,05, variabel kepuasan kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerjapegawai pada kantor 
kecamatan XYZ dengan nilai t hitung 6,476 > t table 
2,011 dengan sign. 0,000 < 0,05, dan hasil uji simultan 
(uji F) variabel kerjasama tim dan kepuasan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai 
pada kantor kecamatan XYZ dengan nilai F hitung 
47,328 > F tabel 3,20 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

 

 
PENDAHULUAN 
 Kinerja pada pegawai di pengaruhi oleh peran yang mereka emban di tepat kerja 
(Judge, 2021). Kinerja pegawai mencangkup hasil kerja secara kualitas maupun 
kuantitas dalam menjalankan tugasnya yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan perusahaan ditempat mereka bekerja. Penelitian oleh Wicaksono dan 
Rahmawati (2019) menunjukan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat 
keterlibatan pegawai, yang dapat berfungsi sebagai mediator terhadap variabel lain. 
Kinerja pegawai sangat penting karena melalui   kinerja tersebut dapat diukur sejauh 
mana kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.  Oleh 
karna itu, peneliti memerlukan data pra-survey yang telah dibagikan kepada 30 orang 
pegawai kecamatan XYZ, jelas untuk mengetahui masalah yang terjadi pada kantor 
kecamatan tersebut. Pra-survey di buat berdasarkan indikator kerjasama tim yang dapat 
di liat dari tabel berikut : 

Tabel Pra-survey Kinerja Pegawai Pada Kecamatan XYZ 

mailto:amelyasupu064@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.   No…., 2024:  

  2119 
 

 

 

No  

 

Pernyataan  

Jawaban  
Presentase 

Ya  Tidak  

Kinerja pegawai     

1. Saya masuk dan pulang kerja sesuai waktu yang 

telah ditentukan oleh perusaahan 

18 12 100% 

2. Saya merasa bangga dan puas dengan pekerjaan 

yang dijalankan saat ini karena sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan saya 

26 4 100% 

3. Saya mampu bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang sudah saya kerjakan sesuai dengan ketentuan 

28 2 100% 

Sumber : Data Pra-survey 2024 

Berdasarkan hasil penjelasan pra-survey diatas, di ketahui bahwa ada beberapa 

pegawai yang masih saja masuk dan pulang kerja tidak sesuai dengan waktu yang telah 

di tentukan. Dalam hal ini ada pegawai yang merasa dibebani dengan terlalu banyak 

tugas sementara yang lain tidak memiliki banyak tugas, yang membuat masalah tersebut 

menjadikan kinerja pegawai kurang baik dan kualitas kerja akan menurun. 

Menurut (Andrew, 2022)  kerjasama dalam tim merupakan kondisi dimana 

semua anggota tim memahami dan berkomitmen terhadap tujuan kelompok pada semua 

anggota tim. Kerjasama tim dapat menghilangkan hambatan mental yang 

mengakibatkan terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit. Dalam 

kerjasama tim, anggota tim saling berbagi ide, keterampilan, dan sumber daya untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Kerjasama tim juga melibatkan berbagai aspek penting, 

termasuk komunikasi efektif, koordinasi, pemahaman peran dan tanggung jawab 

masing-masing anggota, serta kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. Maka dari itu untuk menindaklanjuti permasalahan yang terjadi peneliti 

melakukan pra-survey yang di sebar pada 30 pegawai kecamatan XYZ untuk 

mengetahui beberapa masalah pada kerjasama tim. Pra-survey di buat berdasarkan 

indikator kerjasama tim yang dapat di liat dari tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

Pra-survey Kerjasama Tim Pada Kecamatan XYZ 
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No  

 

Pernyataan  

Jawaban  
Presentase 

Ya  Tidak  

1. Merasa kerjasama tim yang kurang efektif 

dapat membuat komunikasi yang tidak baik 

dalam menangani konflik atau perbedaan 

pendapat    

29 1 100% 

2. Kerjasama Tim pada setiap anggota akan 

berusaha menjalankan tanggung jawab untuk 

menjaga kualitas kerja  

28 2 100% 

3.  Bersedia membantu rekan kerja lain untuk 

menyelesaikan pekerjaan mereka  

21 9 100% 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas terkait dengan kerjasama tim dapat 
diketahui bahwa, banyak pegawai yang merasa kerjasama tim kurang efektif dan  tidak 
saling mendukung membuat komunikasi kurang baik dalam menangani konflik atau 
perbedaan pendapat pada setiap anggota tim. Selain itu, kerja tim harus lebih efektif 
agar dapat berdampak positif pada kinerja pegawai serta hasil kerja dalam sebuah 
perusahaan. Bekerja sama sangat penting bagi setiap perusahaan untuk mencapai 
kesuksesan profesional. 

Kepuasan kerja merupakan sebuah fenomena yang harus diperhatikan oleh 
pimpinan organisasi. Kepuasan kerja sebagai tingkat afeksi positif seorang pekerja 
terhadap pekerjaan dan situasi pekerjaan. Pegawai akan merasa puas jika balas jasanya 
sebanding dengan hasil kerja yang telah mereka dilakukan (Paparang et al., 2021). 
Balas jasa yang di terima berupah gaji yang telah di tentukan untuk memenuhi 
kebutuhan seorang pegawai. Keinginan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
mendorong manusia untuk melakukan berbagai aktivitas. Salah satu kebutuhan yang 
dimiliki manusia adalah kepuasan kerja. Dikatakan lebih lanjut bahwa kepuasan kerja 
merupakan hasil dari prestasi seseorang terhadap sampai seberapa baik pekerjaannya 
menyediakan sesuatu yang berguna baginya (Riana, 2019).  

Adapun novelty Studi ini bisa mengembangkan atau mengadaptasi model Input 
Process Output (IPO) yang umum untuk digunakan dalam penelitian kerjasama tim, 
dapat disesuaikan dengan konteks pemerintahan lokal di Indonesia. Ini termasuk 
dengan mengidentifikasi input spesifik (misalnya, sumber daya manusia dan alat kerja 
yang relevan dengan kantor kecamatan), proses (misalnya, mekanisme komunikasi dan 
kolaborasi yang ada), dan output (misalnya, indikator kinerja yang relevan). Penelitian 
ini dapat mengeksplorasi lebih dalam bagaimana kerjasama tim dan kepuasan kerja 
saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dalam konteks yang spesifik ini. 
Studi ini juga bisa mengidentifikasi faktor-faktor mediator atau moderator yang 
mempengaruhi hubungan tersebut, seperti peran kepemimpinan atau budaya 
organisasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur yang ada 
tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia di 
kantor pemerintahan lokal, yang bisa menjadi model bagi kantor-kantor kecamatan 
lainnya di Indonesia. 
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TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat pencapaian seseorang dalam jangka waktu 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai keterbatasan, 
seperti standar kinerja, tujuan, kriteria atau tujuan yang telah ditentukan akhirnya 
disepakati Bersama (Paparang et al., 2021) 

Kinerja adalah konsep global yang mengukur efektivitas operasional suatu 
organisasi atau lembaga.(Nainggolan et al., 2020). kinerja juga merupakan pelaksanaan 
suatu pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung 
jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan (Darda & 
Rojikun, 2022). Pelaksanaan kerja juga sangat penting bagi setiap pegawai untuk 
meningkatkan pengalaman kerja bagi masing-masing pegawai dalam hal meingkatkan 
kualitas kerja.Menurut (Setiani et al., n.d.) mengemukakan bahwa indikator kinerja, 
yaitu:Kuantitaskerja, Pelaksanaan Tugas,  
Tanggungjawab, Kualitas kerja, Kemampuan bekerjasama 
 
Kerjasama Tim  
       Kerjasama tim adalah salah satu carauntuk membantu pegawai melakukan 
pekerjaan mereka lebih efektif. Melalui kerjatim, pegawai dapat menjadi lebih kreatif 
karena mereka terus menghadapi tantangan dan berbagai pengetahuan mereka 
tentang peluang kerja yang tersedia (Nainggolan et al., 2020). Menurut penelitain 
(Judge, 2021)keberhasilan kerjasama tim dapat dicapai dengan cara mengatasi 
persaingan internal dan fokus pada keberagaman pandangansertakeahlian anggota 
timuntukmenyelesaikanmasalahatautantangan secara efektif dan efisien.Terdapat 
indikator dari kerjasama tim menurut Musnadi dalam jurnal (Ni Kadek Eli Meliantari, I 
Wayan Sujana, 2022), yaitu : 
Tanggung jawab, Saling berkontribusi, Pengerahan  kemampuan  secara maksimal. 
 
Kepuasan kerja 
 Kepuasan kerja adalah cara individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari 
sikap individu tersebut terhadap berbagai pekerjaannya (Priansa, 2019).Kepuasan kerja 
merupakan pengalaman individu pegawai yang setiap orang memiliki tingkat stres 
berbeda sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka (Nainggolan et al., 2020).Indikator dari 
kepuasan kerja menurut (Nainggolan et al., 2020), yaitu:Gaji, Kesempatan Promosi, 
Pengawasan, Rekan Kerja yang kooperatif, Pekerjaan itu Sendiri. 
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Kerangka Konseptual 
 

 

Gambar Kerangka Konseptual 

Hipotesis  
       Hipotesis adalah suatu dugaan yang paling memungkinkan untuk mencari 
kenyataan. Berdasarkan pada kerangka pemikiran di atas yang dibuat penelitian, maka 
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut 
 
Kerjasama Tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang 
yang tergabung dalam satu organisasi. Dalam bekerja sama dalam tim dibutuhkan 
individu-individu yang benar-benar mau bekerja sama. Kolaborasi tim juga 
mencerminkan peran krusial dalam mencapai kinerja yang optimal (Nainggolan et al., 
2020). Menurut (Judge, 2021) kerjasama tim dapat meningkatkan kinerja secara 
signifikan dibanding dengan bekerja sendiri. Penelitian oleh Sari dan Evie Permata 
(2019) juga menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Dengan demikian dapat disimpulan bahwa Kerjasama tim memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
H1 : Diduga terdapat pengaruh secara signifikan dari Kerjasama tim terhadap kinerja  
pegawai pada  kantor kecamatan XYZ 
 
Menurut Sinambela (2020) menjelaskan pentingnya untuk meningkatkan kepuasan kerja 
pegawai untuk hasil kerja yang lebih baik. individu yang terlibat dalam pekerjaan akan 
memiliki motivasi yang kuat, komitmen yang kuat terhadap organisasi mereka dan 
partisipasi kerja yang akan terus meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.  Kepuasan 
kerja mempunyai pengaruh terhadap  kinerja pegawai,  pegawai yang bangga dengan 
pekerjaan mereka secara konsisten meningkatkan produktivitas mereka karena dapat 
menggunakan pekerjaan itu sebagai panduan untuk  untuk mengembangan diri, dan 
sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas diri (Nainggolan et al., 2020). Berdasarkan 
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rosita, dkk menyimpulkan bahwa  terdapat  
pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai serta  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai . 
H2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dari Kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai pada kantor kecamatan XYZ 
 
Hasil studi menunjukkan bahwa kerjasama tim dan kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan XYZ. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kerjasama tim dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan komitmen yang telah diselesaikan oleh kantor 
tersebut. Studi penelitian yang sejalan dengan hasil temuan oleh Bagaskoro, Fathoni 
dan Warso (2019) yang menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kerjasama tim dan kepuasan kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
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H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kerjasama tim 
dan Kepuasan terhadap Kinerja pegawai pada kantor kecamatan mustikajay 

 
METODOLOGI 
Teknik digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.Populasi terdiri dari 
sejumlah besar item atau individu secara statistik yang berbagi beberapa informasi 
genetik dengan orang atau hal yang ingin dipelajari oleh peneliti (Sugiyono, 2019).  Ada 
total 50 responden yang diambil dari kumpulan personel Kantor Kecamatan XYZ dalam 
penelitian ini.Penelitian ini menggunakan sampling saturasi sebagai strategi sampling, 
yang dingunakan keseluruhan pegawai pada Kantor Kecamatan XYZ sebanyak 50 
Orang. Penelitian ini akan menggunakan alat statistic SPPSS untuk mengolah data 
penelitian dna menyimpulkan hasil penelitian.  
 
HASIL 
Uji validitas adalah cara akademisi guna memeriksa apakah kuisioner mereka valid dan 
sesuai untuk pengumpulan data dari peserta. Untuk memastikan pernyataan item dapat 
mengukur setiap variabel, dilakukan uji validitas pada 50 responden. Berdasarkan hasil 
uji validitas semua item pernyataan memenuhi syarat validitas. Selanjutnya adalah 
menguji reliabilitas. . Pengujian ini menunjukkan seberapa baik alat ukur dapat secara 
konsisten memberikan temuan yang sama bila digunakan beberapa kali. Instrumen 
penelitian dianggap memiliki kriteria yang sah jika nilai Alpha Cronbach lebih tinggi dari 
0,06. Hasil uji reliabilitas kuesioner ditunjukkan di bawah ini untuk setiap variabel 
penelitian. 
 

Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

Kerjasama Tim (X1) 0,735 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X2) 0,654 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,663 0,60 Reliabel 

Sumber : Data SPSS 2024 
 
Nilai Alpha Cronbach yang diturunkan dari perhitungan masing-masing variabel lebih 
dari 0,60, seperti yang bisa dilihat pada tabel di atas. Kolaborasi, kepuasan kerja, dan 
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produktivitas semuanya dapat diandalkan dan layak untuk diteliti lebih lanjut, seperti 
yang telah kami tunjukkan. 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov nonparametrik dengan ambang signifikansi 0,05 atau 
5% dalam skenario ini. Ada hubungan dan data dianggap memiliki distribusi normal jika 
nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. 
 

 
Berdasarkan uji KS diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp.Sig adalah 0.200 > 0.05 
yang artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 

Uji multikolinearitas mungkin diperlukan jika nilai toleransi kurang dari 0,1, 
karena hal ini menunjukkan adanya hubungan atau korelasi antara variabel independen. 
Ketika VIF di bawah 10 dan toleransi lebih dari 0,1, multikolinearitas tidak ada. 
 

Variabel Bebas Collinearity Statistics Keterangan  

Tolenrance VIF 

Kerjasama tim (X1) 0,998 1,002 Tidak terjadi multikolinearitas  

Kepuasan Kerja 

(X2) 

0,998 1,002 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber : Data SPSS 2024 
 
Variabel X1 dan X2 yang merupakan singkatan dari collaboration and work satisfaction 
masing-masing memiliki nilai toleransi sebesar 0,998, menurut dataTabel 4.10, 
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sedangkan nilai VIF di bawah 10 pada 1,002. Multikolinearitas antar variabel independen 
tidak didukung oleh data. 
 

Uji heteroskedastisitas memeriksa perubahan varian residual antara 
pengamatan jika terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 

 
 
       Berdasarkan gambar heteroskedastisitas dalam model regresi berganda 
ditunjukkan pada Gambar diatas dimana bahwa titik-titik tersebut tidak mengikuti pola 
tertentu dan menunjukkan tingkat dispersi yang besar baik di atas maupun di bawah nilai 
sumbu Y sebesar 0. Dengan menggunakan faktor minat seperti kebahagiaan kerja dan 
kerja sama, temuan ini menunjukkan bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk 
memperkirakan kinerja pegawai. 
 
Uji T (Parsial) 
 
       Salah satu tujuan dari uji T adalah untuk menentukan kepentingan relatif dari dua 
faktor yang mengukur antara variabel (X1) dan (X2) terhadap Y. Berikut merupakan hasil 
uji t dari penelitian ini : 
 

 
Hasil dari nilai variabel dapat dilihat pada Tabel uji 4.12 t yang terdapat di atas: 
1. Menurut penelitian, dampak kerjasama tim (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 
cukup besar, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t count sebesar 3,098 > 2,011 (tabel t) 
dan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05 (α). Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
terkait dengan kerja sama berdampak pada kinerja karyawan secara menguntungkan, 
seperti yang telah terbukti dalam penelitian Sari dan Evie Permata (2019).  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja X2, work happiness, 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), seperti yang ditunjukkan dengan 
nilai t count sebesar 6,476 > 2,011 (tabel t) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
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(α). Ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Rosita dkk. itu menemukan korelasi yang 
menguntungkan antara kebahagiaan kerja dan kinerja di tempat kerja. 
 
Uji F (Simultan) 
       Untuk mengetahui apakah variabel dependen dipengaruhi oleh semua faktor 
independen model dengan cara yang sama, uji F digunakan. 
 

 
Nilai F yang dihitung adalah 47,328 dan nilai signifikansinya adalah 0,000, ditemukan 
pada Tabel 4.13 di atas sana. Oleh karena itu, ini adalah putusannya:  F hitung 47,328 
> F tabel 3,20 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga  Signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi berguna untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel 
bebas dan dependen. Hasil output penelitian ini menunjukkan bahwa : 
 

 
 
 
       Data tabel membawa kita pada kesimpulan bahwa nilai Kuadrat-R adalah 0,668, 
atau 66,8%. Dengan demikian, aspek-aspek seperti kerja tim dan kepuasan kerja 
menyumbang 66,8% dari dampak kinerja di kantor kecamatan XYZ. 33,2 persen 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam penelitian. 
 
 

PEMBAHASAN 
 
       Sebagian, faktor-faktor yang terkait dengan kolaborasi berpengaruh positif terhadap 
variabel-variabel yang terkait dengan kinerja pegawai, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
t hitung 3,098 > 2,011 (tabel t) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, 
dapat di simpulkan bahwa H1 benar dan Ho menolak, menunjukkan dampak yang 
menguntungkan Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan XYZ 
(Kojongian et al., 2021). Ada bukti kuat dari penelitian seperti ini yang menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh signifikan antara kerjasama tim terhadap kinerja pegawai 
(Hamiruddin, Ibnu Hajar, Salam Saleh, 2019). 
 
Faktor kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh variabel kepuasan kerja, 
menurut temuan perhitungan parsial (uji t). Hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis 
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alternatif (H2) diterima bila nilai 6,476 lebih tinggi dari 2,011 dan ambang signifikansi 
0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berdampak positif terhadap 
kinerja pegawai. Mengingat keadaan ini, tingkat kepuasan kerja seorang karyawan 
berdampak besar terhadap kualitas pekerjaannya dan hasil yang dicapainya. Pemberian 
kompensasi yang adil menghasilkan kepuasan yang menyenangkan itu. Pekerja akan 
lebih puas dengan pekerjaan mereka dan lebih produktif sebagai hasil dari pekerjaan 
yang dilakukan sesuai dengan pengetahuan bahwa adanya pengaruh kepuasan kerja 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai  (Cahyana & Jati, 2019). 
 
Menentukan signifikansi pengaruh kepuasan kerja dan kolaborasi terhadap kinerja 
pegawai dengan melakukan uji F secara bersamaan.  Skor uji-F sebesar 47,328 lebih 
tinggi dari nilai tabel-f sebesar 3,20. Dibandingkan dengan ambang kritis 0,05, nilai 
signifikansinya adalah 0,000, yang jauh lebih rendah. Dengan demikian, kami dapat 
menerima H3 dan menolak HO, membuktikan bahwa kolaborasi dan kebahagiaan kerja 
berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Pekerja di wilayah XYZ lebih 
cenderung aktif menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka ketika mereka 
melaporkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi dan rasa kolaborasi yang kuat. 
Berdasarkan (Panggiki et al., 2019) diketahui bahwa ketika pegawai merasa bahagia 
dan puas dalam pekerjaannya, mereka tampil lebih baik sebagai sebuah tim. Jadi, 
menurut penelitian, ada hubungan yang positif dan signifikan antara kerjasama tim dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 
 

KESIMPULAN 
 
1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada 

hipotesis pertama untuk variabel Kerjasama Tim memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan XYZ.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada 
hipotesis kedua untuk variabel Kepuasan Kerja memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan XYZ.  

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada 
hipotesis ketiga untuk variabel Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan XYZ. 

 
SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 
saran terhadap perusahaan dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Dengan adanya hasil penelitian ini, variabel kerjasama tim memiliki angka tertinggi 

dibanding kepuasan kerja. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukkan bagi 
kantor kecamatan untuk lebih meningkatkan kerjasama tim dalam menjalankan 
tugas dan bertanggung jawabnya, serta memberikan kontribusi dan kepercayaan 
terhadap setiap pegawai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan referensi dan juga 
menambahkan atau mencari variabel baru yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai. 
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